
BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manusia di muka bumi ini memiliki kebutuhan yang berbeda-beda 

yang sifatnya tidak terbatas. Mulai dari sandang, pangan, papan. Mulai dari 

produk keseharian, kecantikan, sampai suplemen. Bagi masyarakat muslim, 

produk yang bersertifikasi halal sangatlah penting karena konsumen akan 

memperhatikan label halal yang tertera pada produk yang ditawarkan di pasar. 

Umat muslim percaya bahwasanya dengan mengkonsumsi produk halal, maka 

dari penggunaannya akan menjadi berkah dan sehat.  

Islam mengajarkan agar umatnya untuk selalu mengkonsumsi produk 

halal lagi baik yang ada di bumi ini, baik itu makanan dan minuman, maupun 

produk keseharian lainnya seperti kosmetik, obat-obatan, dan lain-lain. 

Banyak sekali manfaat yang didapat dari penggunaan produk halal, yaitu agar 

terhindar dari bahan baku hewani atau bahan baku lainnya yang dilarang oleh 

syari’at Islam. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah (QS. Al-Baqarah : 

168) “hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang yang 

terdapat di bumi.” (QS. AL-Maidah : 3) “diharamkan bagimu (memakan) 

bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama selain 

Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan yang 

diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 



 

 
 

(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala.” Dalam kalimat ini, 

Arti  kata makan yaitu tidak hanya diartikan tentang sesuatu yang dimakan 

melalui mulut, akan tetapi makan dapat diartikan bahwa apa saja yang kita 

konsumsi dan gunakan.  

Di Indonesia, banyak sekali ditemui produk-produk yang 

tercantum label halal. Dari banyaknya produk-produk yang berlabel halal 

tersebut, bisa saja yang bahan baku dan pembuatannya tidak jelas bisa saja 

ditempeli label halalnya, sehingga konsumen yang mayoritas di Indonesia 

adalah konsumen muslim juga layak untuk mengkonsumsi produk 

tersebut, padahal label halal harus mendapatkan sertifikasi dari lembaga 

yang menjaminnya, melalui beberapa tes bahan baku dan pembuatannya. 

Sertifikasi halal merupakan fatwa tertulis yang dikeluarkan oleh Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produ sesuai 

dengan syari’at Islam. Sertifikat halal ini juga merupakan syarat untuk 

mencantumkan  label halal. Adanya sertifikat halal dimaksudkan agar 

konsumen muslim terlindungi dari produk-produk yang tidak halal. Label 

halal sendiri menurut Departemen Agama adalah pencantuman tulisan atau 

pernyataan halal yang terdapat pada kemasan produk untuk menunjukkan 

bahwa produk yang dimaksud itu berstatus sebagai produk halal. Ini lah 

yang sebenar-benar dinamakan produk berlabel halal, yang telah tercantum 

logo halal yang resmi dikeluarkan oleh MUI. 

MUI merupakan sebuah organisasi non pemerintah di Indonesia 

yang bertugas untuk menjamin kehalalan suatu produk, kemudian dibantu 



 

 
 

oleh Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan Kosmetika, Majelis 

Ulama Indonesia yang kemudian disingkat LPPOM MUI yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Label halal yang diakui oleh Indonesia adalah label 

halal yang dikeluarkan oleh MUI, seperti : 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1  

Label Halal Oleh MUI 

 

 

Dengan adanya fenomena seperti ini, membuat antar perusahaan 

bersaing dalam menguasai pasarnya, sehingga menuntut setiap perusahaan 

tersebut untuk memasang strategi agar tercapainya tujuan perusahaan, 

mulai dari strategi produksi, harga, distribusi, dan promosi. Salah satu 

strategi yang penting bagi perusahaan adalah strategi promosi. Setiap 

perusahaan mempunyai merek untuk produk-produknya. Disini 

perusahaan ditantang untuk membuat citra  merek yang bagus bagi 

konsumen, sehingga konsumen dapat dengan mudah mengenali produk 

dengan merek perusahaan tersebut.  

Menurut Tjiptono (2015) citra merek adalah deskripsi asosiasi dan 

keyakinan konsumen terhadap merek tertentu. Citra merek (Brand Image) 



 

 
 

adalah pengamatan dan kepercayaan yang digenggam konsumen, seperti 

yang dicerminkan di asosiasi atau di ingatan konsumen. Dengan merek, 

perusahaan harus dapat membuat mereknya tersebut dapat dikenal bagus 

oleh masyarakat atau konsumen. Jika perusahaan mampu membuat merek 

itu bagus di mata konsumen, maka terciptalah citra merek yang positif dari 

konsumen. Karena pelanggan akan lebih memilih perusahaan yang 

memiliki citra yang bagus dan positif untuk produk yang akan 

dikonsumsinya. Untuk itu, citra sangat penting bagi perusahaan. Dengan 

citra yang bagus dan positif, maka persepsi konsumen terhadap produk 

perusahaan tersebut akan bagus pula, sehingga menimbulkan kepercayaan 

konsumen terhadap merek produk tersebut. 

Minat timbul karena adanya desakan dari dalam diri seseorang 

untuk memiliki sesuatu, sedangkan minat beli timbul karena adanya 

desakan dari dalam diri seseorang untuk membeli produk tertentu. 

Menurut Schiffman dan Kanuk (2007) mengemukakan bahwa minat 

membeli merupakan aktivitas psikis yang timbul karena adanya perasaan 

dan pikiran terhadap suatu barang atau jasa yang diinginkan. Sebelum 

konsumen melakukan pembelian produk tertentu, konsumen akan mencari 

tahu informasi lebih dalam mengenai produk tersebut. Mereka bisa 

mendapatkan informasi tersebut melalui iklan televisi, iklan radio, 

pamflet, baliho, majalah, internet, atau melalui keluarga, teman, dan atau 

melalui pendapat orang mengenai produk tersebut, sehingga para 

konsumen akan memikirkan lebih dalam produk yang akan memenuhi 



 

 
 

kebutuhan mereka itu untuk membeli produk atau menggunakan produk 

atau jasa tersebut. Adanya dorongan konsumen untuk mencari tahu 

informasi mengenai produk tertentu, akan mendorong pula pada sebuah 

keputusan pembelian produk tersebut.  

Kotler dan Amstrong (2008) berpendapat bahwa keputusan 

pembelian adalah membeli suatu merek dagang yang paling disukai dari 

berbagai alternatif yang ada. Tingkat kepercayaan yang diberikan 

konsumen kepada sebuah perusahaan tertentu akan mendorong cepat atau 

lambatnya perusahaan tersebut dikenal sebagai perusahaan yang dapat 

dipercaya oleh masyarakat dan dapat memuaskan keinginan serta 

kebutuhan mereka. Setelah minat beli timbul karena adanya desakan dari 

dalam diri seseorang, maka akan mendorong diri seseorang tersebut untuk 

melakukan keputusan pembelian terhadap produk atau jasa tersebut. Maka 

dari itu, setiap perusahaan ditantang untuk membuat citra mereknya 

terlihat bagus dimata konsumen sehingga kkonsumen dapat berminat 

terhadap produknya dan pada ahirnya konsumen akan melakukan 

keputusan pembelian produk tersebut. Labelisasi halal dan citra merek 

dapat menjadi faktor-faktor pembentuk minat beli konsumen dan 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Pada penelitian ini, objek yang akan diteliti oleh peneliti adalah 

bedak muka Wardah yang merupakan salah satu dari beberapa produk 

kosmetik Wardah. Kosmetik Wardah adalah salah satu kosmetik lokal 

Indonesia yang kehalalannya sudah terjamin dan telah mendapatkan 



 

 
 

sertifikasi halal dari lembaga yang menjamin kehalalan suatu produk di 

Indonesia. Di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah muslim, 

sangat berhati-hati dengan produk-produk yang belum tersertifikasi halal. 

Wanita-wanita muslimah di Indonesia yang melakukan perawatan atas 

kulitnya dengan kosmetik, tentunya memperhatikan kehalalan kosmetik 

tersebut. Di samping kosmetik Wardah terjamin kehalalannya, kosmetik 

Wardah termasuk ke dalam top Brand Award. Bedak Wardah adalah salah 

satu produk kosmetik Wardah yang masuk top Brand Award untuk 

kategori bedak muka. Berikut adalah data top Brand Award untuk kategori 

bedak muka tahun 2018 : 

Tabel 1. 1  

Top Brand Award Kategori Bedak Muka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Top Brand Award 

  Dari data pada tabel di atas dapat diketahui bahwa bedak muka 

produk dari kosmetik Wardah berada pada peringkat pertama top Brand 

BEDAK MUKA TABUR 

MEREK TBI TOP 

Wardah 21.8% TOP 

Viva 17.4% TOP 

Marcks 15.9% TOP 

Sariayu 10.4%   

Pixy 4.5%   

BEDAK MUKA PADAT 

MEREK TBI TOP 

Wardah 35.5% TOP 

Pixy 14.1% TOP 

Sariayu 9.3%   

Viva 8.6%   

La Tulipe 5.0%   



 

 
 

Award 2018 yang berarti selain kehalalannya, bedak wardah juga dapat 

meraih posisi teratas untuk merek produk bedak muka. Bedak Wardah 

juga meraih peningkatan setiap tahunnya semenjak tahun 2015. 

Tabel 1. 2  

Peningkatan Bedak Wardah 

No Bedak 2015 2016 2017 2018 

1. Bedak Tabur 13.9% 15.5% 17.0% 21.8% 

2. Bedak Padat 17.2% 25.0% 26.0% 35.5% 

                   Sumber: Top Brand Award, data diolah, 2018 

  Data pada tabel di atas menunjukkan bahwasanya bedak Wardah 

yang terdiri dari bedak tabur dan bedak padat mengalami peningkatan 

semenjak tahun 2015 hingga tahun 2018. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya saat ini bedak Wardah dapat memimpin pasarnya di Indonesia 

selain bedak Wardah yang terjamin kehalalannya. Pada penelitian ini, 

peneliti ingin mengeksplorasi fenomena salah satu produk kosmetik 

Wardah yang telah mendapat sertifikasi halal dan bagaimana citra 

mereknya sehingga menimbulkan minat beli dan diharapkan konsumen 

melakukan keputusan pembelian. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh Kamilah dan Wahyuati (2017) tentang pengaruh labelisasi 

halal dan citra merek terhadap keputusan pembelian melalui minat beli 

sebagai variabel intervening. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik “Pengaruh 



 

 
 

Labelisasi Halal Dan Citra Merek Terhadap Minat Beli Dan Keputusan 

Pembelian”. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah melihat latar belakang yang ada dan agar dalam penelitian ini 

tidak terjadi kerancuan, maka penulis dapat merumuskan permasalahan 

yang akan diangkat dalam penelitian ini. Adapun rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap minat beli pada bedak 

Wardah? 

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli pada bedak 

Wardah? 

3. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

pada bedak Wardah? 

4. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada 

bedak Wardah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh labelisasi halal terhadap minat beli pada 

bedak Wardah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap minat beli pada 

bedak Wardah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan 

pembelian pada bedak Wardah. 



 

 
 

4. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan 

pembelian pada bedak Wardah. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis, untuk mengembangkan pengetahuan dan memperkaya 

khasanah penelitian. 

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan 

bagi manajemen perusahaan khususnya dibidang pemasaran, selain itu 

hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi 

bagi peneliti selanjutnya mengenai topik ini. 

 


